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ABSTRAK

Rindi Antika . Penerapan Pembelajaran Kooperatif Menggunakan
Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Matematika di Kelas
X SMA PMT Prof. DR. HAMKA Tahun Pelajaran
2011/2012

Aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X SMA PMT Prof. Dr. HAMKA tahun
pelajaran 2011/2012 yang belum memuaskan masih menjadi permasalahan dalam
pembelajaran matematika. Salah satu upaya yang diperkirakan dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa adalah penerapan pembelajaran kooperatif menggunakan tutor sebaya.
Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah aktivitas siswa kelas X SMA PMT
Prof. Dr. HAMKA tahun pelajaran 2011/2012 dalam pembelajaran matematika selama
diterapkan pembelajaran kooperatif menggunakan tutor sebaya?, (2) Bagaimanakah
ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PMT Prof. Dr. HAMKA tahun
pelajaran 2011/2012 yang diterapkan pembelajaran kooperatif menggunakan tutor sebaya?
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa yang diajar
dengan pembelajaran kooperatif menggunakan tutor sebaya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan rancangan The One Shot
Case Study yang dilakukan di kelas X SMA PMT Prof. Dr. HAMKA tahun pelajaran
2011/2012. Pada penelitian ini siswa belajar dalam kelompok untuk menyelesaikan soal yang
ada pada LKS. Dalam setiap kelompok terdapat siswa pandai sebagai tutor sebaya yang akan
membantu siswa lain yang mengalami kesulitan belajar. Pada akhir penelitian, siswa
diberikan tes akhir dengan materi jarak dan sudut pada ruang dimensi tiga. Siswa dikatakan
tuntas pada materi jarak dan sudut pada ruang dimensi tiga apabila nilai yang diperoleh
memenuhi KKM yang ditetapkan yaitu 70. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa aktivitas siswa cenderung meningkat pada setiap pertemuan. Dari tes hasil belajar
yang diikuti oleh 17 orang siswa, sebanyak 70,59% siswa dinyatakan tuntas dalam
pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan guru dengan peserta didik
dalam suatu situasi pendidikan atau pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang
ditetapkan. Dalam pembelajaran, siswa merupakan sentral kegiatan yang harus aktif
membangun pengetahuannya sendiri. Pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya
berasal dari guru, tetapi juga bisa dari teman. Dengan menjadikan siswa sebagai
sumber belajar, maka interaksi antarsiswa akan terjalin. Siswa akan lebih
mendominasi kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan guru.

Pembelajaran matematika berperan dalam membantu mempelajari dan
mengembangkan ilmu pengetahuan lain terutama sains, ekonomi dan teknologi. Oleh
karena itu, matematika dikatakan mempunyai peranan penting dalam kehidupan
sehingga selalu diajarkan pada setiap jenjang pendidikan. Agar matematika dapat
dikuasai oleh siswa, maka seyogyanya pembelajaran lebih mengoptimalkan
keberadaan dan peran siswa sebagai pembelajar. Siswa dapat dijadikan sumber belajar
selain guru.

Berdasarkan observasi terhadap proses pembelajaran matematika di kelas X
SMA Pesantren ModernTerpadu (PMT) Prof. DR. HAMKA pada tanggal 14 Februari
2012 sampai dengan 2 Maret 2012, guru telah melaksanakan pembelajaran secara
terurut mulai dari memberikan penjelasan di papan tulis, contoh soal dan memberikan
latihan. Namun, pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru dan belum
menfasilitasi siswa untuk berinteraksi sesama mereka. Selain itu, aktivitas siswa
dalam pembelajaran matematika masih kurang, terlihat dari sedikitnya jumlah siswa

yang memperhatikan penjelasan guru, bertanya dan mengerjakan latihan.



Selama observasi terlihat bahwa belum banyak interaksi antar siswa karena
latihan yang diberikan harus dikerjakan individual. Interaksi dalam belajar lebih
banyak terjadi antara guru dengan siswa yang pandai dibandingkan dengan interaksi
guru dengan siswa yang lainnya. Siswa terlihat belum berani bertanya langsung
dengan guru jika menghadapi kesulitan dalam memahami materi ataupun
mengerjakan latihan. Mereka cenderung tidak mengerjakan latihan kalau tidak
mengerti.

Hal ini berdampak pada hasil belajar matematika siswa yang dapat dilihat dari
nilai ulangan tengah semester. Hasil ulangan tengah semester siswa kelas X SMA
PMT Prof. DR. HAMKA berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dapat
dilihat pada lampiran 1. Berdasarkan data pada lampiran tersebut, dapat dilihat bahwa
hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PMT Prof. DR. HAMKA tahun
pelajaran 2011/2012 masih banyak yang di bawah KKM vyaitu 70.

Aktivitas dan hasil belajar yang rendah perlu diatasi agar dapat
mengoptimalkan peran siswa sebagai pembelajar. Permasalahan ini dapat
diminimalisir dengan cara menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi siswa di kelas. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat memperoleh hasil
belajar yang lebih baik. Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan pembelajaran kooperatif menggunakan tutor sebaya.

Pada pembelajaran kooperatif menggunakan tutor sebaya, siswa yang pandai
dapat membantu siswa lain yang mengalami kesulitan belajar. Usia dan tingkat bahasa
yang sama antarsiswa dapat menghilangkan rasa malu untuk bertanya. Selain itu,
SMA PMT Prof. DR. HAMKA merupakan sebuah sekolah berasrama ( boarding
school ). Dengan demikian semua siswanya sudah saling mengenal karena mereka

bertemu setiap hari di sekolah dan di asrama. Oleh karena pembelajaran kooperatif



tutor sebaya di perkirakan bisa meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X
SMA PMT Prof. DR. HAMKA.

Berdasarkan wuraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Menggunakan Tutor Sebaya dalam
Pembelajaran Matematika di Kelas X SMA PMT Prof. DR. HAMKA Tahun
Pelajaran 2011/2012”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan wuraian pada latar belakang dapat diidentifikasi beberapa
pemasalahan yaitu:

1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah.
2. Siswa belum berani bertanya langsung dengan guru
3. Interaksi antarsiswa dalam proses pembelajaran masih kurang
4. Ketuntasan hasil belajar siswa masih rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian dibatasi pada dua
permasalahan yaitu aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang dan
ketuntasan hasil belajar matematika yang masih rendah.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah aktivitas siswa kelas X SMA PMT Prof. Dr. HAMKA tahun
pelajaran 2011/2012 dalam pembelajaran matematika selama diterapkan
pembelajaran kooperatif menggunakan tutor sebaya?
2. Bagaimanakah ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PMT
Prof. Dr. HAMKA tahun pelajaran 2011/2012 yang diterapkan pembelajaran
kooperatif menggunakan tutor sebaya?

E. Asumsi Dasar



Beberapa asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa
2. Guru mampu melaksanakan pembelajaran kooperatif menggunakan tutor sebaya
F. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui aktivitas siswa kelas X SMA PMT Prof. Dr. HAMKA tahun
pelajaran 2011/2012 dalam pembelajaran matematika selama diterapkan
pembelajaran kooperatif menggunakan tutor sebaya.

2. Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA
PMT Prof. Dr. HAMKA tahun pelajaran 2011/2012 yang diterapkan
pembelajaran kooperatif menggunakan tutor sebaya.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

1. Peneliti, sebagai bekal untuk menjadi calon pendidik.

2. Siswa kelas X SMA PMT Prof. Dr. HAMKA, sebagai tambahan pengalaman
dalam pembelajaran.

3. Guru Matematika SMA PMT Prof. Dr. HAMKA, sebagai salah satu usaha
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

4. Peneliti lainnya, sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.



BAB 11
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan proses komunikatif-interaktif antara sumber
belajar, guru, dan siswa. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Erman (2003: 8)
mengemukakan bahwa, “pembelajaran adalah proses komunikasi fungsional
antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa, dalam rangka perubahan
sikap dan pola pikir’. Pada proses pembelajaran guru berperan sebagai
komunikator, siswa sebagai komunikan, dan materi yang dikomunikasikan berisi
pesan berupa ilmu pengetahuan. Namun, dalam pembelajaran peran-peran
tersebut bisa berubah, yaitu antara guru dengan siswa dan sebaliknya, serta antara
siswa dengan siswa.

Jhonson dan Rising (dalam Erman, 2003: 27) mengemukakan pengertian
matematika yaitu :

Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang

logis, atau bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan

cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan dengan symbol dan padat,
lebih berupa bahasa simbol mengenai ide dari pada bunyi.

Jadi pembelajaran matematika adalah suatu proses membangun pengetahuan
matematika. Pembelajaran matematika sebagai sebuah aktivitas sosial tentu sangat

bertumpu pada terjadinya interaksi antarsiswa, dan juga interaksi siswa dengan



gurunya. Melalui pembelajaran matematika, siswa akan mampu mengkonstruksi
suatu pengetahuan baru berdasarkan proses interaksi terhadap pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya.

Melalui pembelajaran matematika seharusnya tercipta pemahaman siswa yang
menyeluruh terhadap matematika dan bisa menghubungkannya dengan materi lain
dan mampu menerapkannya dalam memecahkan berbagai persoalan dalam kehidupan
sehari-hari sebagai wujud dari manfaat matematika. Sehingga seharusnyalah untuk
mencapai hal tersebut, seorang guru dapat memilih dan menggunakan strategi,
pendekatan, model, metode, dan teknik yang tepat dalam pembelajaran sehingga
siswa lebih termotivasi untuk aktif dalam belajar. Dengan pembelajaran yang aktif
siswa akan merasakan sendiri pengalaman dan menemukan sendiri apa yang mereka
pelajari dan apa yang hendak diketahuinya. Karena inti dari pembelajaran itu sendiri
adalah proses menemukan dan mencari pengalaman. Sehingga proses pembelajaran
akan terasa lebih bermakna. Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk mencapai
hal di atas adalah pembelajajaran kooperatif menggunakan tutor sebaya.

Adapun salah satu tujuan pelajaran matematika menurut Permendiknas No. 22
Tahun 2006 adalah agar peserta didik memiliki kemampuan mengomunikasikan
gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah. Oleh sebab itu, komunikasi matematika menjadi salah satu

kemampuan yang diharapkan dapat ditumbuhkan dalam pembelajaran matematika.

2. Pembelajaran Kooperatif



Pembelajaran kooperatif ditandai dengan pembelajaran kelompok, namun
tidak semua pembelajaran kelompok tersebut adalah pembelajaran kooperatif.
Cooperatif learning adalah pembelajaran kelompok yang teratur, artinya
pembelajaran ini menuntut perencanaan dan pemograman sebaik mungkin oleh guru
sebelum disampaikan kepada siswa dan bukan terjadi begitu saja. Pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang didasari oleh motif gotong-royong,
membutuhkan partisipasi dan kerja sama kelompok dalam aktivitas kelas.

Pembelajaran kooperatif dapat dipandang sebagai model pembelajaran yang
menekankan aktivitas siswa dalam kelompok kecil, dimana siswa saling membantu
dan bekerja sama dalam mempelajari suatu materi pembelajaran yang diberikan oleh
guru secara berkelompok. Metode belajar kooperatif dirancang sedemikian rupa untuk
memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk berinteraksi dan bekerja sama
dengan orang lain. Oleh karena itu pembelajaran kooperatif juga disebut sebagai
pembelajaran kelompok.

Muslimin (2000:6-7) mengemukakan ciri-ciri pembelajaran kooperatif yaitu:

1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi
belajarnya.

2. Kelompok terdiri atas siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan
rendah.

3. Bilamana mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan jenis
kelamin yang berbeda.

4. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif menurut Muslimin (2000:10)

adalah:
a. Fasel
Guru menyampaikan semua tujuan yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut
dan memotivasi siswa belajar.
b. Fase 2
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat

bahan bacaan.
c. Fase 3



Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara membentuk kelompok
belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.
d. Fase4
Guru membimbing kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
mereka
e. Faseb5
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
f. Fase6
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok

Dalam pembelajaran kooperatif, siswa diharapkan dapat berkomunikasi dan
bekerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah. Selain itu, belajar dalam kelompok
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mampu menentukan strategi pemecahan
suatu masalah secara bersama. Dari teori di atas, pembelajaran kooperatif
menekankan pada kerja kelompok dalam memecahkan masalah bersama.

Dalam penelitian ini, akan dibentuk kelompok heterogen berdasarkan
kemampuan akademik. Setiap kelompok beranggotakan 4 atau 5 orang dengan
kemampuan akademik tinggi, sedang dan rendah. Langkah-langkah pengelompokan
dilakukan berdasarkan prosedur yang dikemukakan oleh Anita (2002: 41) seperti
terlihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 1. Prosedur Pengelompokan Heterogenitas Berdasarkan ~ Kemampuan

Akademis
Langkah | Langkah Il Langkah 111
Mengurutkan Membentuk kelompok Membentuk kelompok
siswa berdasarkan pertama selanjutnya
kemampuan
akademis
1. Ani 1. Ani | 1. Ani
2. David 2. David 2. David ———
3. 3. 3. l
4. 4. —»Citra Ani | 4. ~Yusuf David
5. 5. 5.
6. 6. 6.
7. 7. Dian Rini | 7. Slamet Basuki
8. 8. 4 4 |8 4 +
9. 9. 9.
10. 10. 10.




11. Yusuf 11. Yusuf 11.Yusuf—
12. Citra 12. Citra— 12. Citra
13. Rini 13. Rini 13. Rini
14. Basuki 14. Basuki 14. Basuki
15. 15. 15.

16. 16. 16.

17. 17. 17.

18. 18. 18.

19. 19. 19.

20. 20. 20.

21. 21. 21.

22. 22. 22.

23. 23. 23.

24. Slamet 24. Slamet 24. Slamet —
25. Dian 25. Dian 25. Dian

Pembentukan kelompok berdasarkan tabel di atas dilakukan dengan cara
mengurutkan siswa dari yang akademiknya tertinggi sampai siswa yang akademiknya
terendah. Setelah diurutkan, diambil siswa urutan pertama dan terakhir, kemudian dua
siswa yang berada di urutan tengah. Inilah yang menjadi kelompok pertama. Langkah
selanjutnya, mengambil siswa pada urutan kedua dari atas dan kedua dari bawah,
kemudian dua orang siswa lagi dari urutan tengah. Ini akan menjadi kelompok kedua.
Begitu seterusnya sampai setiap siswa memperoleh kelompok. Setelah terbentuk
kelompok, siswa mendiskusikan LKS dengan bantuan tutor sebaya.

3. Tutor Sebaya

Pada umumnya, siswa malu dan takut mengemukakan pertanyaan kepada guru
ketika menghadapi kesulitan belajar. Hal ini merupakan salah satu penyebab siswa
kurang memahami materi yang diberikan. Solusi dari permasalahan ini adalah
melaksanakan pengajaran sesama siswa dengan cara, siswa yang pandai diminta
membantu siswa yang kurang pandai. Pengajaran seperti ini dikenal dengan tutor

sebaya.



Menurut Supriyadi (dalam Erman, 2003: 276) “Tutor sebaya adalah seseorang
atau beberapa orang siswa yang ditunjuk dan ditugaskan untuk membantu siswa yang
mengalami kesulitan belajar”. Bantuan yang diberikan oleh teman sebaya pada
umumnya dapat memberikan hasil yang lebih baik. Hal ini terjadi karena hubungan
antarsiswa terasa lebih dekat dibandingkan dengan hubungan antara siswa dan guru
(Moh. Surya, 1985: 36).

Dalam pembelajaran dengan tutor sebaya tidak semua siswa dapat berperan
sebagai tutor. Oleh karena itu, perlu diperhatikan beberapa kriteria dalam memilih
siswa yang akan menjadi tutor. Sawali (dalam Linda, 2009: 15) mengemukakan
tentang kriteria siswa yang dapat dijadikan sebagai tutor, antara lain:

Memiliki kemampuan akademis di atas rata-rata siswa satu kelas

Mampu menjalin kerja sama dengan sesame siswa

Memiliki motivasi untuk meraih prestasi akademis yang baik

Memiliki sikap toleransi dan tenggang rasa dengan sesame

. Memiliki motivasi tinggi untuk menjadikan kelompok diskusi sebagai
yang terbaik

Bersikap rendah hati, pemberani dan bertanggung jawab
Suka membantu sesamanya dalam mengalami kesulitan

agkrownE

~No

Kriteria yang paling utama adalah tutor memiliki kemampuan akademik yang
lebih dibandingkan dengan siswa lainnya. Dengan demikian, tutor dapat memberikan
penjelasan kepada teman mengenai materi pelajaran.

Siswa akan lebih berani bertanya kepada teman daripada guru karena usia dan
tingkat bahasa yang sama, sebagaimana yang diungkapkan oleh Erman (2003: 277)
bahwa “Bantuan belajar oleh teman sebaya dapat menghilangkan kecanggungan.
Dengan teman sebaya, tidak ada rasa enggan, rendah diri dan malu untuk bertanya
ataupun minta bantuan”. Dalam hal ini, peran guru adalah memberikan kesempatan
dan kemudahan kepada siswa untuk dapat bertanya kepada teman selama proses

pembelajaran.



Sawali (dalam Linda, 2009: 16) mengemukakan mengenai tugas dan tanggung

jawab tutor yaitu:

1. Memberikan tutorial kepada anggota terhadap materi ajar yang sedang
dipelajari

2. Mengkoordinir proses diskusi agar berlangsung kreatif dan dinamis.

3. Menyampaikan permasalahan kepada guru pembimbing apabila ada materi

yang belum dikuasai.

Mengenai tugas tutor, Danan (dalam Linda, 2009 :16) juga berpendapat bahwa
Tutor sebaya bukan sekedar kegiatan pembelajaran dan pemecahan masalah
secara bersama, tetapi lebih daripada itu. Tutor sebaya turut serta dalam
membimbing setiap anggota kelompok dalam mengkonstruksi pemecahan soal
maupun sebuah konsep yang berpangkal pada pengertian atau konsep
sebelumnya.

Berdasarkan pendapat tersebut, tutor sebaya berperan dalam membimbing
siswa lain dalam pemecahan soal maupun pemahaman sebuah konsep. Bimbingan
dalam pemecahan soal, dapat terlihat ketika tutor membantu temannya dalam
mengerjakan latihan.

Dalam penyelenggaraan tutor sebaya, terdapat tiga pola seperti yang

diungkapkan oleh Branley (dalam Erman, 2003: 277) yaitu tutor to student, tutor to

group, dan student to student. Penyebaran dari tiga pola ini dapat digambarkan

sebagai berikut :

1. Tutor to student 2. Tutor to group



3.Student to student
Keterangan

T = tutor
S = student

Gambar 1. Tiga Pola Penyelenggaraan Tutor Sebaya

Pada pola tutor to student, tutor membimbing siswa secara perorangan.
Interaksi yang terjadi adalah antara tutor dengan siswa sedangkan interaksi antara
siswa dengan siswa tidak terjadi. Pada pola tutor to group, tutor membimbing siswa
tidak secara perorangan melainkan secara klasikal. Interaksi antara tutor dengan siswa
kurang terlihat. Pada pola student to student, tutor berasal dari siswa yang sama.
Interaksi yang terjadi tidak hanya terbatas pada tutor dengan siswa tetapi juga
interaksi siswa dengan siswa.

Dalam penelitian ini, pengajaran tutor sebaya yang dilakukan adalah pola
student to student (pola 3). Dengan pola ini, diharapkan siswa tidak hanya berdiskusi
dengan tutor tetapi juga dengan anggota kelompok lainnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat M. Sobry (2007), untuk mencapai hasil belajar yang optimal, dianjurkan
agar pendidik membiasakan diri menggunakan komunikasi banyak arah, yakni
komunikasi yang tidak hanya melibatkan interaksi antara pendidik dengan siswa
melainkan juga melibatkan interaksi dinamis antara siswa yang satu denga siswa yang
lainnya.

Persiapan yang dilakukan dalam memilih tutor yaitu dengan memilih siswa

yang mempunyai akademik baik sebelum pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas.



Selain itu, tutor telah diberi LKS terlebih dahulu sehingga dapat membimbing teman
dalam kelompok. Dengan demikian, siswa dapat dijadikan sebagai sumber belajar
selain guru sehingga proses pembelajaran tidak berlangsung satu arah seperti pada
pembelajaran konvensional.

Sebelum  proses  pembelajaran  di  laksanakan, penulis  akan
mengadakanpertemuan dengan tutor sebaya terlebih dahulu. Pertemuan ini membahas
antara lain :

a. Motivasi dan penjelasan metode pembelajaran tutor sebaya

b. Pemberitahuan kepada tutor bahwa mereka dilibatkan dalam kegiatan
evaluasi

C. Tuntunan-tuntunan kepada tutor sebaya agar lebih mandiri dalam belajar
mengingat mereka harus menjadi pemandu dalam pembelajaran di tingkat
kelompoknya

d. Menjelaskan tentang bahan ajar yang akan dibahas dalam beberapa
pertemuan.

4. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Aktivitas dalam belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada siswa. Dalam
pembelajaran, aktivitas yang diharapkan adalah aktivitas siswa. Hal ini sesuai dengan
apa yang dikemukakan oleh Sardiman (2007: 99), “Yang aktif dan mendominasi
aktivitas pembelajaran adalah siswa. Hal ini sesuai dengan hakekat anak didik sebagai
manusia yang penuh dengan potensi yang bisa berkembang secara optimal”. Dengan
demikian, dalam belajar siswa yang lebih banyak melakukan kegiatan sedangkan guru
lebih banyak membimbing dan mengarahkan siswa. Peranan guru adalah menciptakan

pembelajaran yang dapat mendukung aktivitas tersebut.



Paul B. Diedrich dalam Sardiman (2007: 101) membagi aktivitas siswa

menjadi delapan yaitu :

1.

Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang
lain.

Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi.

Listening activities, sebagai contoh, mendengarkan: uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato.

Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

Drawing activities, misalnya, menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain : melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain,
berkebun, beternak.

Mental activities, sebagai contoh misalnya menanggap, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil
keputusan.

Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan,
bersemangat, bergairan, berani, tenang, gugup.

Jadi, banyak aktivitas siswa yang dapat diciptakan sehingga proses

pembelajaran berlangsung lebih aktif dan dinamis. Dalam hal ini, kreativitas guru

sangat diperlukan dalam menciptakan suasana pembelajaran yang bervariasi.

Dalam penelitian ini, aktivitas yang diamati adalah oral activities yang

berhubungan dengan pembelajaran kooperatif menggunakan tutor sebaya yaitu:

Tabel 2. Indikator Aktivitas yang Diamati



Jenis aktivitas Indikator

Oral activities - Bertanya kepada guru

- Bertanya kepada tutor mengenai
pembahasan LKS

- Menyampaikan ide kepada tutor

- Bertanya kepada teman lain (selain
tutor) dalam kelompok

- Memberikan penjelasan kepada teman

dalam kelompok

5. Hasil Belajar

Hasil belajar yang diperoleh dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam menguasai materi pelajaran yang telah diberikan. Hasil
belajar terwujud dalam perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu dan dari
tidak mengerti menjadi mengerti. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh
Suharsimi (2008: 7) yang menyatakan bahwa tujuan penilaian hasil belajar adalah
untuk mengetahui apakah materi yang diberikan sudah dipahami oleh siswa dan
apakah metode yang digunakan sudah tepat atau belum.

Bloom (Suharsimi, 2008: 117) membagi hasil belajar pada tiga domain besar

yaitu: ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Hasil belajar yang dimaksud



pada penelitian ini berfokus pada ranah kognitif saja yang dapat diketahui dengan
menggunakan salah satu instrumen evaluasi yaitu tes. Hasil tes ini kemudian diolah
dan dianalisis oleh guru untuk mendapatkan gambaran tingkat penguasaan siswa

terhadap apa yang telah dipelajari.

B. Penelitian yang Relevan

1. Fitri Yulia dengan judul “Dampak Tutor Sebaya dalam Belajar Kelompok
terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X, SMAN 4 Solok Tahun
Pelajaran 2007/2008”

2. Linda Noviyanti dengan judul ” Penerapan Pembelajaran Kooperatif dengan
Menggunakan Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Matematika Di Kelas VIII
SMP Semen Padang Tahun Pelajaran 2008/2009”

Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa
dengan bantuan tutor sebaya dalam kelompok lebih baik daripada hasil belajar
matematika siswa dengan pembelajaran konvensional dan aktivitas belajar

matematika siswa cenderung meningkat

C. Kerangka Konseptual

Metode pembelajaran yang belum sesuai dengan kondisi siswa dapat
menyebabkan aktivitas siswa selama belajar menjadi kurang. Siswa cenderung belajar
secara individu, padahal siswa butuh berinteraksi dengan teman dalam menyelesaikan
suatu permasalahan. Selain itu, ketidakberanian siswa dalam mengemukakan pendapat
ataupun mengajukan pertanyaan, terkadang menjadi penghambat siswa dalam
memahami pelajaran. Siswa belum berani bertanya langsung kepada guru. Mereka
cenderung bertanya kepada teman yang lebih pandai. Hal ini disebabkan oleh tingkat

usia dan pola bahasa yang sama antarsiswa. Dengan demikian, siswa dapat dijadikan



sebagai sumber belajar selain guru. Mengingat bahwa siswa adalah unsur pokok
dalam pembelajaran, maka siswalah yang harus menerima dan mencapai berbagai
informasi pengajaran yang pada akhirnya dapat mengubah tingkah lakunya sesuai
yang diharapkan. Perubahan tingkah laku inilah yang dikatakan sebagai hasil belajar
siswa.

Pembelajaran kooperatif membuat siswa dapat saling bekerja sama dan
menjalin komunikasi. Pembelajaran kooperatif dengan tutor sebaya menjadikan siswa
sebagai sumber belajar selain guru, yaitu teman sebaya yang lebih pandai memberikan
bantuan belajar kepada teman-teman sekelasnya. Di samping itu, akan terjalin
pergaulan dan hubungan baru yang mantap dengan teman sebaya. Tugas siswa
sebagai tutor akan lebih bermakna bila teman yang dibimbing memperoleh hasil yang
baik. Dengan demikian, aktivitas belajar siswa akan meningkat dan berdampak positif

terhadap hasil belajar siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh kesimpulan yaitu :

1. Selama diterapkan pembelajaran  kooperatif ~ dengan
menggunakan tutor sebaya, aktivitas siswa kelas X SMA PMT Prof. Dr. HAMKA
tahun pelajaran 2011/2012 cenderung meningkat pada aktivitas bertanya kepada tutor,
menyampaikan ide kepada tutor, bertanya kepada teman (selain tutor), dan
memberikan penjelasan kepada teman. Sedangkan pada aktivitas bertanya kepada
guru mengenai materi pelajaran tidak mengalami peningkatan. Secara umum tutor
telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.

2. Persentase hasil belajar matematika siswa yang berada di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) adalah 70,59% (12 orang) dan yang berada di bawah KKM 29,41 %
(5 orang).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan:
1. Agar guru matematika SMA, khususnya guru SMA PMT Prof. Dr. HAMKA dapat
menerapkan pembelajaran kooperatif menggunakan tutor sebaya untuk meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar matematika siswa.

2. Berhubung penelitian hanya dilakukan pada satu pokok bahasan dari bidang studi

matematika yaitu pokok bahasan tentang jarak dan sudut dalam ruang dimensi tiga,



diharapkan supaya diadakan penelitian lebih lanjut pada pokok bahasan matematika

lainnya.
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